PENGARUH IKLAN DAN CITRA MEREK TERHADAP

KEPUTUSAN PEMBELIAN MOBIL DAIHATSU XENIA

PADA PT. ASTRA DAIHATSU MOTOR

(Cabang Panglima Sudirman Surabaya) by ARNANTO, HANDY
1Dekontruksi Karakter Konsep Laba Dari Klasik, Modern Hingga
Peradaban Islam Dengan Pendekatan “Contrast”
(Conflict and Rasionality)
The Deconstruction Character of Profit Concept From Classic,
Modern to Islamic Culture Through “Contrast” Approach
(Conflict and Rasionality)
Lilis Ardini
Endang Dwi Retnani
Sutjipto Ngumar
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya
lilis.ardini@gmail.com
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk men-dekontruksi konsep laba dari perspektif Islam. Konsep
laba yang saat ini berlaku terlanjur mengakarkan pada konsep kapitalis. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah pendekatan yang dapat mengekspose konsep laba Islami. Penelitian ini
merupakan penelitian konseptual. Peneliti termotivasi merumuskan konsep tersebut karena
melihat bahwa akuntansi merupakan suatu tool untuk memediasi kegiatan ekonomi dengan
lingkungannya. Sebagai suatu tool akuntansi seharusnya dapat diterima oleh lingkungannya
(environmentally accepted). Laba merupakan salah satu konsep akuntansi yang menjadi
tujuan setiap organisasi ekonomi. Mendapatkan laba maksimal merupakan tujuan yang
ingin dicapai oleh semua orang. Namun konsep laba itu sendiri tidak sepenuhnya diterima
oleh semua kalangan, khususnya oleh masyarakat Islam. Islam menganggap laba
merupakan pertambahan modal pokok dalam perdagangan. Terlebih dari itu laba erat
kaitannya dengan riba, salah satu konsep yang diharamkan di dalam Al-Qur’an. Oleh sebab
itu perlu dipahami terlebih dahulu konsep laba dari klasik, modern hingga peradaban Islam.
Penelitian ini menawarkan konsep CONTRAST yang merupakan singkatan dari Conflict
and Rasionality.
Kata kunci: teori rasionalitas, teori konflik, value added, conflict and rationality
(contrast)
Abstract
The purpose of this research is to deconstruction profit concept in Islamic perspective. This
is a conceptual research where reasercher is motivated to formulate the concept raise from
2phenomenon wich accounting is seen as a tool for economy activity and the environment.
take the maximal profit is something that wants to be achieved by the organization.
Concept of Profit, that is used today, is already contaminate with capitalist mainstream. As
a tool accounting should be environmentally accepted. But in reality, profit concept is not
whole accepted by the environment, especially in islamic society. In Islam profit is defined
as a surplus capital in economy activity. Furthermore, profit is related to “riba”, the
forbidden concept in Al-Qur’an.  Therefore, accounting need a new approach that can be
accepted by islamic society. In order to get holistic understanding of profit concept and it’s
environmentally accepted, should be known before the developing profit concept from
classic and modern until Islamic culture. This research try to offer a new approach called
CONTRAST, Conflict and Rasionality.
Key words: rasionality theory, conflict theory, value added, conflict and rasionality
(contrast)
“seorang mukmin itu bagaikan seorang pedang;
dia tidak akan menerima laba sebelum ia mendapatkan modal pokoknya.
Demikian juga, seorang mukmin tidak akan mendapatkan amalan-amalan sunnahnya
sebelum ia menerima amalan-amalan wajibnya”
(HR Bukhari dan Muslim)
Pengantar
Akuntansi sebagai salah satu ilmu yang diaplikasikan dalam masyarakat harus
memahami kondisi dan karakter masyarakatnya. Berbicara tentang akuntansi, perlu dilihat
juga sejarah munculnya akuntansi pertama kali yaitu pada bangsa Eropa. Namun filosofi
akuntansi materialis Barat sangat bertolak belakang dengan kepercayaan dan ideology umat
Islam, (Sulaiman, 2001). Budaya akuntansi Barat yang lebih mengedepankan materialis
dimana hal ini merupakan salah satu ciri akuntansi kapitalis. Akuntansi kapitalis yang
berkembang di masa modern ini lebih menekankan kepada mendapatkan keuntungan yang
sebanyak-banyaknya. Keuntungan inilah yang direfleksikan dalam bentuk laba.
Laba dalam pandangan kaum kapitalis berbeda dengan laba pada masyarakat Islam.
Masyarakat Islam mengaplikasikan konsep “laba” sesuai dengan ajaran Islam yaitu
sebagaimana yang tertera pada Al-qur’an dan Al-Hadist. Dalam rangka memasukkan unsur
akuntansi khususnya konsep laba kedalam masyarakat Islam agar dapat diterima, suatu
3studi sejarah (historical context) yaitu dengan cara melihat aplikasi laba pada zaman sejarah
Islam (Rasulullah dan para sahabatnya).
Diperlukan adanya suatu pendekatan yang mampu menjadikan konsep laba
akuntansi dapat diterima dikalangan masyarakat Islam. Hal ini bisa dilakukan dengan cara
memahami terlebih dahulu kondisi masyarakat Islam melalui berbagai perspektif sosiologi.
Emile Durkheim mengatakan bahwa sosiologi adalah ilmu yang mempelajari fakta-fakta
sosial, yaitu fakta-fakta yang berisikan cara bertindak, berfikir dan merasakan yang
mengendalikan individu tersebut.
Dunia sosial adalah sesuatu yang kompleks dan rumit begitu pula dengan teori-teori
yang membahasnya untuk memahami berbagai fenomena social yang ada. Teori sosiologi
berkembang dari sosiologi klasik, modern, sampai perkembangan mutakhir teori sosiologi
postmodern. Teori sosiologi klasik dibawa oleh beberapa sosiolog seperti August Comte,
Emile Durkheim, Karl Marx, Max Weber. Teori ini berkembang mulai abad ke-17. Teori
sosiologi modern dibawakan oleh Habermas, James S. Coleman, Dorothy E Smith, dan
masih banyak lagi tokoh sosiologi modern. Teori sosiologi ini muncul karena adanya
perubahan social dan arus intelektual menjelang abad pertengahan ke 20. Teori postmodern
antara lain dibawa oleh Lyotard, Foucoult, dan Ritzer. Teori ini muncul sebagai kritikan
atas teori modern yang berkembang dewasa ini.
Tujuan dari artikel ini adalah untuk memahami bagaimana konsep laba akuntansi
dapat diterima oleh masyarakat Islam dengan menggunakan pendekatan “contrast” yang
merupakan singkatan dari Conflict and Rasionality. Dalam tulisan ini akan diulas terlebih
dahulu teori konflik dari Karl Marx dan Max Weber, dan teori pilihan rasional dari James
S. Coleman. Penjelasan tersebut akan disertakan beberapa karakteristiknya dan dilanjutkan
dengan penerapan atau aplikasinya dalam peradaban Islam.
Konsep Laba Akuntansi (klasik ke modern)
Terdapat asumsi bahwa akuntansi merupakan salah satu bentuk komunikasi yang
diciptakan, dibentuk, dan dimanfaatkan oleh manusia dalam lingkungan yang berbeda
sesuai tujuan manusia yang menggunakannya. Akuntansi sendiri merupakan hasil proses
dan interaksi yang bersifat sosiologis sekaligus teknis dan kultural. Oleh sebab itu, ilmu
4sosiologi dan juga anthropologi budaya menjadi penting untuk memahami akuntansi di
tempat dimana ia dipraktekkan.
Disamping itu, pada masa modern seperti sekarang ini praktik akuntansi semakin
meluas baik dari sisi wilayah jangkauannya maupun kompleksitasnya. Akuntansi sebagai
piranti yang melekat pada bisnis (business embedded apparatus) mau tidak mau mengikuti
arah tujuan bisnis yang tidak lain tercermin dalam bentuk laba. Laba dikatakan sebagai
suatu hal yang penting yang memiliki berbagai kegunaan bagi perusahaan. Dengan
mempertimbangkan laba, berbagai kegiatan dan kebijakan yang diberikan kepada
perusahaan dapat dilaksanakan, seperti penentuan pajak, determinan pada kebijakan
pembayaran dividen, pedoman investasi, dan pengambilan keputusan, dan unsur prediksi.
Laba merupakan ukuran yang paling banyak digunakan dalam menilai kinerja suatu
perusahaan (Irianto, 2006; Kamayanti, 2012). Mendapatkan laba yang maksimal
merupakan tujuan yang ingin dicapai setiap kegiatan ekonomi. Pemahaman seperti inilah
yang diajarkan dan berkembang dimasyarakat. Manusia mengejar keuntungan finansial
meskipun harus menghalalkan segala cara. Asumsi dari pemahaman ini adalah bahwa
keuntungan finansial merupakan tujuan hidup yang harus dicapai. Sehingga memunculkan
peradaban yang kapitalis dan materialistik. Hal ini merupakan salah satu praktik akuntansi
yang bersifat logosentrisme yaitu akuntansi mainstream.
Menurut Chapra (1999:18), ciri utama sistem kapitalisme antara lain:
Pertama, ia menganggap ekspansi kekayaan yang dipercepat, produksi
maksimum dan pemuasan “keinginan” sesuai dengan preferensi individu sebagai
sesuatu yang sangat penting untuk kesejahteraan manusia;  Kedua, ia menganggap
kebebasan individu tanpa batas untuk mencari kekayaan pribadi dan untuk
memiliki dan mengatur kepemilikan pribadi (private property) sebagai sebuah
keharusan bagi inisiatif individu; Ketiga, ia mengasumsikan inisiatif individu
bersamadengan pengambilan keputusan yang terdesentralisasi dalam operasi pasar
bebas sebagi syarat yang mencukupi untuk mewujudkan efisiensi optimum
pengalokasian sumber daya; Keempat, ia tidak mengakui perlunya peranan penting
pemerintah atau pertimbangan-pertimbangan nilai kolektif baik dalam efisiensi
alokasi maupun keadilan distribusi; dan Kelima, ia mengklaim bahwa pemenuhan
kepentingan pribadi oleh semua individu juga akan secara otomatis memenuhi
kepentingan sosial bersama.
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income. Implikasi lain dari sifat egoistik yang dimiliki oleh akuntansi mainstream terletak
pada konsepnya yang hanya mengakui biaya-biaya pribadi (private-cost) dan
mengesampingkan public costs yaitu biaya polusi tanah, air, udara, dan suara. Selain itu
akuntansi mainstream sangat identik dengan angka-angka. Angka adalah pusat inilah salah
satu bentuk logosentrisme1 dari akuntansi mainstream. Sementara akar kelemahan
akuntansi modern memang terletak pada “egoisme” sifat ini tidak saja merefleksi ke dalam
bentuk private cost/benefit, tetapi juga terlihat pada orientasi akuntansi untuk melaporkan
laba kepada pihak yang paling berkepentingan, yaitu shareholders. Akibatnya informasi
yang disajikan akuntansi modern berbau sifat egoistic yang kemudian merasuk ke dalam
cara pikir dan pengambilan keputusan para penggunanya (users). Pengguna menjadi
egoistic dan realitas yang diciptakan juga menjadi egoistic (Triyuwono, 2012b:4).
Menurut Emile Durkheim, kapitalisme adalah wujud pikiran manusia yang
direfleksikan dalam kehidupan nyata. Konsekuensi logis dari praktik kapitalisme telah
membuat rusak tatanan sosial tradisional yang sebetulnya sarat dengan nilai solidaritas dan
persaudaraan. Akuntansi yang disebut-sebut sebagai instrumen penting dalam dunia bisnis,
juga diwarnai adanya kepentingan kapitalisme. Akuntansi laksana pedang bermata dua,
yaitu selain dapat dibentuk oleh lingkungannya (Socially Constructed) juga dapat
membentuk lingkungannya (Socially Constructing). (Triyuwono, 2012b:112).
Perspektif Sosiologi klasik
“Conflict” Theory (Karl Marx dan Max Weber)
Teori konflik berkembang pertama kali pada dekade 1950-an hingga 1960-an. Teori
konflik melihat bahwa masyarakat pada dasarnya mempunyai unsur-unsur konflik. Tingkat
ketimpangan yang paling ekstrem terjadi pada masyarakat kapitalis. Dalam masyarakat
kapitalis ini modal produksi dan hak milik diprivatisasikan. Beberapa penelitian yang
membicarakan tentang privatisasi sudah membuktikan bagaimana privatisasi membawa
1 Logosentrisme didefinisikan sebagai suatu kecenderungan untuk mengacu kepada
suatu metafisika tertentu, suatu kehadiran objek absolut tertentu
6kegagalan dalam konteks akuntansi diantaranya pada penelitian Shaoul (1997a, 1997b)
menghasilkan bahwa privatisasi telah gagal meningkatkan efisiensi dan distribusi laba
karena adanya konflik antara pelanggan dan pemegang saham pada kasus privatisasi
perusahaan air minum di Inggris. Penelitian senada juga dihasilkan oleh Arnold dan Cooper
(1999) yang menyatakan bahwa privatisasi telah gagal melakukan distribusi laba dan
keadilan pada kasus privatisasi di pelabuhan.
Dalam modal produksi seperti ini, komoditas (termasuk tenaga kerja)
diperjualbelikan di pasar guna mendapatkan uang. Kapitalis membayar para pekerja kurang
dari nilai yang mereka hasilkan dan meraup keuntungan untuk diri mereka sendiri.
(Haryanto, 2012: 39; Ritzer dan Goodman,2013: 65). Konsep nilai-surplus2 Karl Marx
digunakan oleh para kapitalis sebagai modal untuk menghasilkan nilai surplus yang lebih
banyak lagi.
Didalam kapitalisme terdapat konflik kepentingan antara orang yang memberi upah
dengan para pekerja yang diberi upah yang mana kinerja mereka diubah menjadi nilai-
surplus. Bagi Marx sebuah kelompok masyarakat tertentu akan benar-benar eksis hanya
jika mereka menyadari adanya konflik dengan kelompok masyarakat lain (Ritzer dan
Goodman,2013:65). Konflik ini (antara pekerja dengan kaum kapitalis) yang nantinya akan
membawa kehancuran kaum kapitalis itu sendiri.
Konflik ini berawal dari perilaku kaum kapitalis yang telah mengganti para pekerja
dengan mesin teknologi tinggi yang menggantikan para pekerja dalam melakukan kinerja
operasional yang sederhana. Sebagaimana berjalannya mekanisasi, maka akan semakin
banyak orang yang keluar dari pekerjaan. Marx selanjutnya meramal situasi dimana
masyarakat akan terdiri dari secuil kalangan kapitalis eksploitatif dan kalangan pekerja
yang lebih besar. Makin terpusatnya kinerja pabrik, sebagaimana kepulihannya akan
memperhebat kemungkinan retensi yang terorganisasi terhadap kapitalisme. Selanjutnya
hubungan internasional pabrik dan pasar menganjurkan para pekerja untuk menyadari lebih
dari kepentingan lokal mereka sendiri. Inilah yang disebut revolusi.
2 Nilai-surplus didefinisikan sebagai perbedaan antara nilai produk ketika dijual dan nilai elemen-elemen
yang digunakan untuk membuat produk tersebut (termasuk kerja para pekerja).
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Paradigma atas sebuah permasalahan sosial dalam konteks pendekatan sejarah dan
sosiologi. Dalam hal ini paradigma lebih dari sebuah teori. Dari paradigmalah sebuah
pengetahuan dapat dipahami dan dimengerti. Dari memahami sebuah fenomena sosial dari
paradigma akan tumbuh beberapa perbedaan (anomali). Anomali inilah yang nantinya
menjadi suatu kondisi yang krisis dan penting untuk segera diubah. Inilah yang
menyebabkan adanya revolusi. (Smith, 1998:194)
Teori konflik juga diperkuat oleh pemikiran Weber yang terletak pada persoalan
kekuasaan. Menurut Weber kekuasaan3 merupakan konsekuensi tindakan manusia
intensional. Kekuasaan merupakan salah satu aspek cara berhubungan satu kelompok
manusia dengan kelompok lain. Kualitas kepribadian seseorang dan kombinasi dari
beberapa kualitas yang dimilikinya memungkinkan seseorang mengontrol orang lain.
Esensi teori konflik adalah pengakuannya bahwa realitas sosial diorganisasikan
berdasarkan ketimpangan distribusi nilai dan sumber daya, seperti kesejahteraan material,
kekuasaan dan prestise serta beberapa ketimpangan lain yang secara sistematik
meningkatkan tegangan diantara beberapa kelompok masyarakat.(Haryanto, 2012:45).
Sementara dalam pandangan para ilmuwan akuntansi kritis, konsep dan gagasan
akuntansi yang positivistic yang sekarang ini mendominasi dan menjadi landasan hampir
seluruh praktik akuntansi yang ada sekarang ini tidak bisa secara terus menerus
dipertahankan, melainkan harus dihentikan jika masyarakat tidak menghendaki makin
meluasnya ketimpangan sosial serta kerusakan lingkungan akibat ketidak seimbangan
kekuasaan yang terjadi antar kelompok masyarakat sebagai akibat langsung penerapan
kapitalisme yang cenderung menindas mereka yang bukan kelompok pemodal, (Djamhuri,
2014).
Perspektif Sosiologi Modern
Rasionality Theory (James S. Coleman)
3 Kekuasaan didefiniskan Weber sebagai kemungkinan seorang aktor memaksakan kehendaknya kepada
orang lain sekalipun mendapat resistensi.
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dipelopori oleh James S. Coleman (1973). Di dalam masyarakat Barat, rasional dianggap
suatu objek atas pemikiran utama (single minded) oleh kaum materialistic (Sulaiman dan
Willet, 2001). Bagi mereka mendapatkan keuntungan merupakan sesuatu yang sangat
rasional. Perhatian analisis teori ini dipusatkan pada tindakan rasional individu ini
dilanjutkan dengan memusatkan perhatian pada masalah hubungan mikro-makro atau
bagaimana cara gabungan tindakan individual menimbulkan perilaku sosial. Asumsi
rasionalitas penganut paham utilitarian sama dengan yang kita kenal dalam perkembangan
teori sosial saat ini. Seseorang yang rasional dianggap memiliki seperangkat preferensi
yang koheren atas berbagai pilihan yang terbuka baginya. Selanjutnya seseorang akan
mengurutkan berbagai pilihan tersebut berdasarkan pertimbangan sejauh mana pilihan
tersebut memenuhi tujuan yang diinginkannya. Seseorang akan cendrung menjatuhkan
pilihan pada yang akan memuaskan keinginannya.
Para ahli teori pilihan rasionalitas melihat bahwa rasionalitas sebagai sesuatu yang
terikat (bounded). Hal ini berarti bahwa pembuat keputusan dilihat sebagai memiliki
keterbatasan dalam mendapatkan informasi. Dengan demikian teori pilihan rasional juga
menjauh dari asumsi ekonomi mikro tentang informasi lengkap yang dimiliki individu
ketika membuat keputusan atau menntukan pilihan. Karena rasionalitas terikat, maka aktor
tidak dapat mengantisipasi dampak-dampak dari tindakannya. Artinya beberapa
konsekuensi tindakannya mungkin tidak dikehendaki. Oleh sebab itu, perlu adanya
penekanan untuk mengikuti logika rasional analisis seseorang yang berbasis filosofis dan
sosiologi dengan tindakan praktis dari jenis radikal (Burrel dan Morgan, 1979:284).
Perspektif Laba Akuntansi Dalam Peradaban Islam
Di dalam Islam, laba mempunyai pengertian khusus sebagaimana yang telah
dijelaskan oleh ulama salaf dan khalaf4. (Syahatah,2001:143). Pengertian laba menurut
konsep Islam adalah pertambahan pada modal pokok perdagangan atau dapat juga
4 Dalam bahasa Arab laba berarti pertumbuhan dalam dagang. Ibnu Mandzur Kitab Lisanul-arab. Arti laba
dalam Al-Qur’an didalam Surat Al-Baqarah:16
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(bahasa) laba diartikan sebagai pertumbuhan dalam dagang, sedangkan di dalam Al-Qur’an
laba didefnisikan sebagai kelebihan atau penambahan atas modal pokok yang diperoleh dari
proses dagang (Syahatan, 2001:144) Dalam kehidupan masyarakat Islam konsep laba
sering dikaitkan dengan konsep riba. Dalam Surat al-Baqarah ayat 275, Allah SWT
menegaskan kehalal jual-beli (berdagang) dan mengharamkan riba.
(Q.S.Albaqarah:275) .... ....
Meskipun dalam masa modern ini ekonomi Islam kompatibel dengan kapitalisme
modern, dalam dukungannya terhadap pasar bebas, globalisasi ekonomi dan keuntungan,
namun Islam memiliki aturan-aturan dasar yang jelas tentang etika dan moralitas transaksi
ekonomi, yaitu riba. Pada prinsipnya riba merupakan kegiatan 'membuat uang dari uang'
dan melarang pemindahan risiko dari pemberi modal untuk pengusaha (Karim, 2010)
Dalam kerangka Islam, penentuan laba yang benar lebih penting dari pada
penentuan laba dalam kerangka kapitalis. Alasan bahwa bisnis secara bersama
(musyarakah) dalam ekonomi Islam semua pihak yang bekerja sama, investor, pengusaha,
dan pemerintah tertarik pada laba yang benar, (Mulawarman, 2008b). Akuntansi kapitalis
bertujuan untuk memenuhi hajat kapitalismenya yang dipimpin kerasukan nafsu dan
egoisme (Harahap, 2007: 140). Dalam kerangka kapitalis, siapa yang menyediakan modal
sebagai kredit tidak dapat mendapatkan gambaran keuntungan yang sebenarnya. Dalam
kerangka Islam, ketika perusahaan melakukan penggabungan modal dengan dasar bagi
hasil, maka jika terjadi ketidakbenaran, manipulasi mengenai keadaan keuntungan dapat
menyebabkan ketidakadilan masyarakat yang serius. Hal yang sama ketika akuntansi
kapitalis diturunkan dari sistem ekonomi kapitalis5 yang memiliki ideologi untuk
memakmurkan dunia melalui penciptaan barang dan jasa yang dibutuhkan manusia tanpa
ada batasan dan aturan etikanya. Praktik akuntansi di lembaga bisnis yang berbasis syariah
5 Sistem ekonomi yang tidak memiliki Tuhan kecuali dirinya sendiri sehingga berdampak merugikan alam dan
akhirnya merugikan manusia itu sendiri.
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pun masih mengadopsi filosofi, teori, dan konsep barat yang kapitalis, sekuler,
antroposentris, dan mementingkan laba (Triyuwono, dalam Mulawarman, 2006a).
Konsep laba dalam pandangan Islam juga disebut oleh mulawarman sebagai “Nilai
Tambah” (Value Added). Konsep nilai tambah atau value added merupakan konsep utama
dari pengukuran income. Income dalam hal ini disebut juga sebagi laba. Konsep ini berawal
dari ekonomi makro terutama perhitungan tentang pendapatan nasional. Konsep value
added yang diusulkan oleh Suojanen6 adalah value added statement. Value added statement
mempunyai beberapa manfaat yaitu pertama, untuk mengukur penciptaan kekayaan oleh
suatu perusahaan. Kedua, menekankan pada interdependensi stakeholder berkaitan dengan
dampak interaksi dari pengambilan keputusan stakeholder. Ketiga, pengkondisian
ekspektasi dan penerimaan karyawan. Dan keempat, value added statement digunakan
untuk bentuk dasar skema insentif produktivitas.
Value added statement juga merupakan bentuk lain dari income statement.
Sebagaimana yang dibahas oleh Mulawarman (2011c:89) value added merupakan cikal
bakal terciptanya CSR (Corporate Sosial Reporting). Hal ini merupakan pengukuran
dampak social dan lingkungan dari kegiatan ekonomi pada suatu kelompok masyarakat
tertentu. Jika kita gali lebih lanjut CSR juga dapat di aplikasikan pada kelompok
masyarakat Islam. Hal ini berkaitan dengan penerimaan suatu konsep ekonomi pada
kelompok masyarakat Islam.
Kaitannya dengan laba, pengertian barakah7 merupakan salah satu konsep nilai tambah
dari realitas transaksi. Namun nilai tambah disini bukan hanya dalam konteks material yang
bertambah saja, tetapi juga memungkinkan terdapat transaksi material yang secara lahiriyah
berkurang. Meskipun tidak bisa terlihat langsung secara indrawi namun terkadang  bisa
dirasakan. Ketika sesuatu dirasakan membawa nilai tambah meskipun secara lahiriyah
memperlihatkan sebaliknya yaitu berkurang, maka inilah yang dikatakan barakah. Contoh
kecilnya adalah ketika seseorang melakukan sesuatu tanpa membaca basmallah secara lahir
6 Lihat buku Mulawarman (2011:81)
7 Dalam bahasa Arab, barokah bermakna tetapnya sesuatu, dan bisa juga mempunyai makna bertambah
atau berkurangnya sesuatu an-namaa waz ziyaadah
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tidak mungkin tidak berbeda dengan melakukannya dengan membaca basmallah, namun
dengan basmallah akan membaakan nilai tambah yang tidak terlihat tapi dapat terasakan.
Salah satu cara mengetahui keberkahan yang notabenya bersifat batiniyah dan tidak dapat
ditangkap dengan panca indra adalah dengan melihat manfaatnya. Terkadang keberkahan
bisa dirasakan misalnya mendatangkan manfaat yang lebih dari pekerjaan yang dilakukan
atau sesuatu yang dimiliki. Demikian juga harta yang bisa dimanfaatkan untuk maslahah8
merupakan tanda-tanda adanya barakah. Barakah tidak berbicara tentang kuantitas
melainkan manfaat dan kualitas. Ketika banyak harta tetapi tidak bermanfaat maka harta
tersebut tidak mempunyai kualitas yang baik.
Selain konsep nilai tambah sebagaimana dikemukakan oleh Mulawarman, konsep
laba dalam Islam yang senada juga bisa diambil dari nilai “manunggaling kawulo gusti”
oleh Triyuwono. Sebagian pakar akuntansi (Indonesia) barangkali berpikir bahwa studi
akuntansi dengan menggunakan ajaran Manunggaling Kawulo-Gusti merupakan
pendekatan yang terlalu mengada-ada, atau dianggap aneh, atau bahkan dianggap tidak
masuk akal. Namun menurut Menurut Triyuwono konsep manunggaling Kawulo gusti
dapat dijadikan suatu pendekatan baru dalam memahami konsep laba akuntansi. Asal mula
dan arah tujuan semua kejadian, yaitu memahami bahwa segala sesuatu berasal dari Allah
dan berakhir pada Allah. Manusia berasal dari Allah, dan saat ini manusia sedang dalam
proses menuju atau kembali kepada Allah. Dalam Al-qur’an dikenal dengan kalimat innaa
lillahi wa innaa ilayhi raajiuum. (Triyuwono, 2004a)
Ketika manusia mempunyai pemikiran sebagaimana yang dipahami pada konsep
ini, maka konsep laba akan menjadi sesuatu yang sejalan dengan “barakah”. Dimana
seseorang tidak akan serta merta memikirkan laba semata melainkan bagaimana dia
mengolah laba tersebut sehingga bermanfaat tidak hanya bagi dirinya sendiri melainkan
8 Secara bahasa, maslahah adalah bentuk masdar dari madli sholaha dan bentuk tunggal dari jama’
masholeh yang artinya sama dengan manfaat. Oleh karenanya, segala sesuatu yang mempunyai nilai
manfaat bisa disebut maslahah
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bagi masyarakat yang hidup dilingkungannya. Hal ini sesuai dengan apa yang disebut
dengan “tazkiyah”. Tazkiyah merupakah penyucian jiwa menuji ketakwaan agar manusia
mendapatkan karunia dan keuntungan hakiki. Tazkiyah menjauhkan manusia dari kesesatan
yang dapat mengakibatkan kerugian. Sehingga tazkiyah dalam akuntansi adalah untuk
mengembangkan konsep kekayaan dan keuntungan hakiki dan mereduksi hutang dan
kerugian yang menyesatkan.
Tujuan melakukan tazkiyah dalam akuntansi syariah adalah untuk melakukan
pencerahan dan pembebasan dalam seluruh bangunan akuntansi yang diarahkan pada
pemahaman tauhid. Tidak akan ada Islam jika tidak ada umat muslim. Umat muslim inilah
yang bisa menentukan bagaimana Islam berjalan, sebagaimana konsep ummah yang
dituturkan oleh Faruqi (1992). Dari titik sentral Tuhan, kemudian pada cinta manusia pada
Tuhan-Alam-Manusia, berlanjut pada akuntabilitas dan proses terakhir adalah pemahaman
terhadap informasi, yaitu bentuk pencatatan untuk mencapai tujuan. Dengan konsep laba
berbasis manunggaling kawulo gusti, maka akuntansi yang kapitalis tidak akan ada,
sebaliknya konsep laba akuntansi sesuai ajaran Islam akan lebih mudah diterima oleh
masyarakat muslim.
Selanjutnya penulis mencoba untuk memetakan dan menganalisis sejarah Islam
pada zaman Rasulullah dan sahabatnya dengan mengaplikasikan Contrast (Conflict Theory
and Rasionality Theory) dan Memasukkan konsep laba akuntansi Pada peradaban Islam.
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Aplikasi Multi Perspective Sosiologi Dalam Memasukkan Konsep Laba Pada Peradaban Islam
No Perspektif Substansi Contoh9
1 Teori konflik  Kekuasaan merupakan salah satu
aspek cara berhubungan satu
kelompok manusia dengan kelompok
lain
 Realitas sosial diorganisasikan
berdasarkan ketimpangan distribusi
kesejahteraan dan kekuasaan
Orang-orang berkata “Ya Rasulallah Harga melonjak tinggi, maka
tetapkanlah harga bagi kami”.
Kemudian Rasul menjawab “Allah yang menentukan harga, Yang Maha
menahan, dan Maha melepaskan.dan aku berharap ketika aku bertemu
Allah tidak seorangpun menuntutku atas suatu kedzaliman dalam
masalah harta dan darah”
2 Teori pilihan
rasionalitas
 Seseorang yang rasional dianggap
memiliki seperangkat preferensi yang
koheren atas berbagai pilihan yang
terbuka baginya.
 sesorang akan mengurutkan berbagai
pilihan tersebut berdasarkan
pertimbangan sejauh mana pilihan
tersebut memenuhi tujuan yang
diinginkannya.
 Seseorang akan cendrung menjatuhkan
pilihan pada yang akan memuaskan
keinginannya.
Ibnu Al-Munkadir ketika sedang pergi, pakaiannya yang senilai lima
dirham dijual oleh anaknya dengan harga sepuluh dirham. Setelah
mengetahui hal itu, Ibnu Al-Munkadir langsung mencari si pembeli.
Setelah sepanjang hari mencari ia menemukan si pembeli yang
dimaksud. Beliau kemudian berkata “anak saya telah salah menjual
kepada anda dengan menjual pakaian seharga lima dirham dengan
sepuluh dirham”. Si pembeli berkata “saya merelakannya”. Ibnu Al-
Munkadir menjawab “ kalau anda ridha, tetapi saya tidak ridha kepada
anda kecuali apa yang kita ridhai untuk kita bersama. Maka pilihlah
salah satu dari 3 pilihan:
1. Saya kembalikan kelebihan uang anda 5 dirham
2. Anda kembalikan barang saya dan ambil lagi barang anda
3. Anda mengambil pakaian yang berharga 10 dirham.
Sipembeli berkata “kembalikan saja yang lima dirham tadi” (Ihya
Ulumuddin, Abu Ahmed Al-Ghazali)
Sumber: data diolah penulis
9 Kisah-kisah ini diambil dari Tafsir Tematik Konsep Keuntungan dan Implementasinya Dalam Penetapan Harga. Disertasi Muchamad Ridho Hidayat. 2013. Universitas
Ibn Khaldun Bogor dengan pemetaan dan analisis oleh penulis sendiri. (data diolah).
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Simpulan
Konsep laba dalam kerangka kapitalis berbeda dengan konsep laba menurut Islam.  Dalam
kerangka kapitalis, siapa yang menyediakan modal sebagai kredit tidak dapat mendapatkan gambaran
keuntungan yang sebenarnya. Dalam kerangka Islam, ketika perusahaan melakukan penggabungan
modal dengan dasar bagi hasil, maka jika terjadi ketidakbenaran, manipulasi mengenai keadaan
keuntungan dapat menyebabkan ketidakadilan masyarakat yang serius. Memasukkan konsep laba
kedalam masyarakat Islam dapat dicapai menggunakan pendekatan Contrast (Conflict Theory and
Rasionality Theory).
Teori konflik dikemukakan oleh Karl Max dan didukung dengan beberapa pernyataan Weber.
Menurut teori ini, kekuasaan merupakan salah satu aspek cara berhubungan satu kelompok manusia
dengan kelompok lain. Realitas sosial diorganisasikan berdasarkan ketimpangan distribusi
kesejahteraan dan kekuasaan. Berbeda dengan teori konflik, teori pilihan rasional yang dibawa oleh
James S. Coleman bahwa Seseorang yang rasional dianggap memiliki seperangkat preferensi yang
koheren atas berbagai pilihan yang terbuka baginya. sesorang akan mengurutkan berbagai pilihan
tersebut berdasarkan pertimbangan sejauh mana pilihan tersebut memenuhi tujuan yang diinginkannya.
Seseorang akan cendrung menjatuhkan pilihan pada yang akan memuaskan keinginannya.
Akhirnya konsep laba pada dasarnya dapat dimasukkan kedalam lingkungan peradaban Islam
tergantung bagaimana cara pandang individu itu sendiri dan pemahaman laba dalam konteks Islam, dan
juga bagaimana perspektif yang dipakai. Beberapa contoh kisah konsep laba pada masa Rasulullah dan
sahabatnya juga memperkuat pernyataan ini. Konsep laba akuntansi tidak semata-mata mencari
keuntungan yang maksimal, tetapi juga dengan memperhatikan lingkungan terutama manusia itu
sendiri.
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